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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas branding produk
dan pemasaran digital pada Kelompok UMKM “Pade Angen” yang berlokasi di Desa Kediri, Kabupaten Lombok
Barat, yang selama ini masih menghadapi berbagai keterbatasan, khususnya pada aspek identitas merek,
standar kemasan, literasi teknologi, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan distribusi
produk. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan yang meliputi
penguatan konsep branding produk, desain logo dan kemasan menggunakan aplikasi Canva, pembuatan serta
pengelolaan akun media sosial dan marketplace, serta pendampingan manajemen usaha sederhana dengan
pendekatan partisipatif dan praktik berbasis kebutuhan mitra. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya identitas merek dalam
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk, disertai dengan terbentuknya desain logo dan kemasan baru
yang lebih representatif serta meningkatnya motivasi mitra dalam mengembangkan pemasaran berbasis digital.
Guna menjamin keberlanjutan dan efektivitas penerapan hasil pengabdian, dirumuskan strategi tindak lanjut
berupa pendampingan berkala, pelatihan lanjutan terkait pembuatan konten promosi dan evaluasi kinerja
pemasaran digital, serta penguatan jejaring kemitraan dengan pemerintah desa dan pemangku kepentingan
terkait. Secara keseluruhan, program pengabdian ini berkontribusi dalam meningkatkan daya saing UMKM lokal,
mendorong kemandirian usaha, serta mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin
8 tentang pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Branding Produk; UMKM; Pade Angen

Product Branding Training for the "Pade Angen" UMKM Group in
Kediri Village, West Lombok

Abstract: This community service program aims to improve the product branding and digital marketing capacity
of the "Pade Angen" MSME Group located in Kediri Village, West Lombok Regency, which has so far faced
various limitations, particularly in aspects of brand identity, packaging standards, technological literacy, and the
use of digital media as a means of product promotion and distribution. Community service activities are carried
out through a series of training and mentoring that includes strengthening the concept of product branding, logo
and packaging design using the Canva application, creation and management of social media and marketplace
accounts, and mentoring on simple business management with a participatory approach and practices based on
partner needs. The results of the implementation of the activities show an increase in understanding and
awareness of MSME actors regarding the importance of brand identity in increasing added value and product
competitiveness, accompanied by the creation of new, more representative logo and packaging designs and
increased motivation of partners in developing digital-based marketing. To ensure the sustainability and
effectiveness of the implementation of community service results, a follow-up strategy is formulated in the form of
regular mentoring, advanced training related to promotional content creation and digital marketing performance
evaluation, and strengthening partnership networks with village governments and related stakeholders. Overall,
this community service program contributes to increasing the competitiveness of local MSMEs, encouraging
business independence, and supporting the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs) point 8 on
inclusive and sustainable economic growth.
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PENDAHULUAN

UMKM merupakan sektor penting bagi perekonomian Indonesia, berkontribusi
lebih dari 60% terhadap PDB dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional
(Mutmainnah & Utomo, 2024). Di tingkat pedesaan, UMKM berperan dalam
pemberdayaan masyarakat, terutama perempuan, serta mendorong inovasi berbasis
potensi lokal. Desa Kediri di Kabupaten Lombok Barat merupakan salah satu
wilayah dengan potensi ekonomi lokal yang besar. Salah satu kelompok UMKM aktif
di desa ini adalah Kelompok “Pade Angen” (denah Lokasi disajikan pada Gambar 1)
yang memproduksi kerupuk berbahan tepung beras dengan campuran bumbu
rempah. Produk ini memiliki cita rasa khas dan potensi untuk dipasarkan lebih luas,
namun hingga kini pemasarannya masih terbatas pada pasar lokal.

Gambar 1. Peta wilayah Desa Kediri dan Lokasi Mitra UMKM Pade Angen

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan
anggota kelompok UMKM “Pade Angen” (Gambar 2), dapat diidentifikasi bahwa
permasalahan utama yang dihadapi mitra tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
struktural dan kultural. Salah satu permasalahan paling mendasar adalah ketiadaan
identitas merek yang melekat pada produk. Produk kerupuk yang dihasilkan masih
dipasarkan dalam bentuk curah tanpa logo, nama merek, label komposisi, informasi
nilai gizi, maupun narasi produk yang mampu membangun kepercayaan dan
loyalitas konsumen. Dalam konteks pemasaran modern, ketiadaan elemen identitas
tersebut menyebabkan produk sulit dibedakan dari produk sejenis, sehingga posisi
tawar di pasar menjadi sangat lemah dan harga jual cenderung rendah.

—
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Permasalahan kemasan juga menjadi tantangan signifikan dalam
pengembangan usaha. Kemasan yang digunakan oleh mitra belum memenuhi
standar fungsional maupun estetika, baik dari sisi perlindungan produk, daya tarik
visual, maupun kesesuaian dengan preferensi konsumen. Sejumlah studi
menunjukkan bahwa kemasan memiliki peran strategis dalam memengaruhi
keputusan pembelian, khususnya pada produk pangan olahan. UMKM perdesaan
yang menggunakan kemasan sederhana tanpa desain cenderung hanya mampu
menjangkau pasar lokal dengan skala terbatas, sementara produk dengan kemasan
informatif dan menarik memiliki peluang lebih besar untuk menembus pasar yang
lebih luas, termasuk pasar ritel modern dan penjualan daring.

Selain aspek branding dan kemasan, rendahnya pemanfaatan teknologi digital
dalam kegiatan pemasaran menjadi hambatan utama bagi kelompok “Pade Angen”.
Selama ini, pemasaran produk masih mengandalkan penjualan langsung dan
jaringan sosial terbatas di lingkungan sekitar desa. Mitra belum memanfaatkan
media sosial maupun platform digital sebagai sarana promosi dan komunikasi
dengan konsumen. Kondisi ini mencerminkan realitas yang banyak dijumpai pada
UMKM desa, di mana digitalisasi usaha masih berada pada tahap awal. Padahal,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa adopsi pemasaran digital mampu
meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, serta mendorong
peningkatan volume penjualan secara signifikan (Bidin et al., 2024).

Rendahnya literasi digital anggota kelompok menjadi faktor kunci yang
memengaruhi minimnya adopsi teknologi tersebut. Mayoritas anggota UMKM “Pade
Angen” merupakan ibu rumah tangga yang menjalankan usaha secara turun-
temurun dengan pendekatan konvensional. Keterbatasan pengalaman
menggunakan aplikasi digital, rendahnya kepercayaan diri dalam mengoperasikan
media sosial, serta minimnya pendampingan sebelumnya menyebabkan teknologi
digital dipersepsikan sebagai sesuatu yang rumit dan berisiko. Fenomena ini juga
ditemukan pada berbagai studi kasus UMKM pangan di wilayah perdesaan
Indonesia, di mana keberadaan perangkat digital seperti telepon pintar belum secara
otomatis diikuti oleh kemampuan memanfaatkannya untuk kegiatan produktif dan
ekonomi.

Analisis kondisi pasar menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar
antara potensi produk dengan kapasitas pemasaran yang dimiliki kelompok. Secara
kualitas, produk kerupuk yang dihasilkan oleh UMKM “Pade Angen” memiliki cita
rasa yang baik dan diterima oleh konsumen lokal. Namun, keunggulan tersebut
belum dikomunikasikan secara efektif kepada pasar yang lebih luas akibat ketiadaan
strategi branding dan promosi. Akibatnya, produk sulit bersaing dengan produk
sejenis dari UMKM lain yang telah mengadopsi identitas merek, desain kemasan
modern, serta pemasaran berbasis digital. Beberapa studi pembanding
menunjukkan bahwa UMKM desa yang mendapatkan pelatihan branding dan
pendampingan pemasaran digital mampu meningkatkan nilai jual produk serta
memperluas segmentasi pasar dalam waktu relatif singkat (Helmi et al., 2024).

Kondisi yang dihadapi oleh UMKM “Pade Angen” juga merefleksikan tantangan
umum UMKM desa di Indonesia, yaitu keterbatasan akses terhadap pelatihan,
informasi pasar, serta pendampingan berkelanjutan. Banyak UMKM desa memiliki
produk dengan potensi ekonomi tinggi, namun belum mampu mengoptimalkan
peluang pasar akibat lemahnya kapasitas sumber daya manusia dan minimnya
dukungan teknologi. Hal ini menyebabkan UMKM cenderung bertahan pada skala
usaha kecil dan sulit mengalami peningkatan kelas usaha. Dalam jangka panjang,
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kondisi tersebut berpotensi menghambat kontribusi UMKM desa terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal dan pengentasan kemiskinan.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, permasalahan yang dihadapi
mitra memiliki keterkaitan erat dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
poin 8, yaitu mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan penciptaan
lapangan kerja yang layak. Pemberdayaan UMKM desa melalui penguatan branding
dan digitalisasi pemasaran dipandang sebagai strategi efektif untuk meningkatkan
produktivitas, pendapatan, dan kemandirian ekonomi masyarakat. Berbagai
publikasi menegaskan bahwa UMKM yang mampu beradaptasi dengan transformasi
digital memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi terhadap perubahan pasar dan
tekanan persaingan.

Berdasarkan analisis tersebut, intervensi yang dilakukan dalam program ini
menjadi sangat relevan dan kontekstual. Kebaruan pendekatan terletak pada
integrasi pelatihan branding berbasis aplikasi digital sederhana yang mudah diakses
oleh masyarakat desa, pengembangan desain kemasan siap pakai yang sesuai
dengan karakter produk lokal, serta pendampingan pemasaran digital yang
disesuaikan dengan tingkat literasi teknologi mitra. Pendekatan partisipatif yang
digunakan memungkinkan mitra terlibat secara aktif dalam seluruh proses, sehingga
tidak hanya menghasilkan output berupa logo dan kemasan, tetapi juga
meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri dalam mengelola pemasaran
produk secara mandiri.

Dengan demikian, program ini tidak hanya menjawab permasalahan jangka
pendek berupa lemahnya identitas produk dan pemasaran, tetapi juga memberikan
fondasi jangka panjang bagi peningkatan daya saing UMKM “Pade Angen”.
Intervensi yang dilakukan diharapkan mampu menjadi model pemberdayaan UMKM
desa yang adaptif, berkelanjutan, dan relevan dengan dinamika pasar, sekaligus
memperkuat peran UMKM dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal yang
inklusif.

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas mitra dalam branding
produk, desain kemasan, pengelolaan media sosial dan marketplace, hingga
penyusunan strategi promosi digital. Kontribusi kegiatan mencakup: (1)
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui implementasi branding
berbasis aplikasi digital; (2) kontribusi terhadap pencapaian SDGs 8; serta (3)
peningkatan daya saing ekonomi desa melalui transformasi pemasaran tradisional
ke pemasaran digital. Indikator keberhasilan diturunkan dari rujukan perilaku
pemasaran digital UMKM serta literatur inovasi branding produk lokal.

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif yang dipadukan dengan pelatihan berbasis praktik dan transfer teknologi
tepat guna. Pendekatan partisipatif memungkinkan mitra terlibat secara aktif sejak
tahap perencanaan hingga evaluasi, sehingga program yang dilaksanakan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas UMKM sasaran. Tahapan
pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi program, pelatihan branding produk,
pelatihan desain kemasan menggunakan aplikasi Canva, pelatihan pemasaran
digital, serta pendampingan pembuatan konten promosi. Desain pengabdian ini
mendorong terjadinya interaksi dua arah antara tim pelaksana dan mitra, baik dalam
sesi diskusi maupun praktik langsung, sehingga materi pelatihan dapat disesuaikan
dengan permasalahan riil yang dihadapi pelaku UMKM. Alur pelaksanaan kegiatan
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divisualisasikan dalam diagram kerja yang mengintegrasikan tahapan identifikasi
masalah, pelatihan, implementasi, serta evaluasi hasil kegiatan.

Kelompok UMKM “Pade Angen” terdiri dari sepuluh anggota aktif yang
mayoritas merupakan ibu rumah tangga. Aktivitas produksi kerupuk masih dilakukan
secara manual dengan peralatan sederhana, sehingga kapasitas produksi harian
terbatas pada kisaran 15-20 kg kerupuk mentah. Selain keterbatasan teknologi
produksi, kelompok juga belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang
terstruktur serta pola distribusi produk yang terorganisasi dengan baik. Meskipun
demikian, tingkat partisipasi mitra dalam program pengabdian tergolong sangat
tinggi. Hal ini tercermin dari kesiapan mitra dalam menyediakan lokasi kegiatan,
bahan praktik, serta keterlibatan aktif dalam seluruh rangkaian pelatihan dan
pendampingan yang dilaksanakan oleh tim.

Materi pelatihan pemasaran digital disusun secara bertahap, dimulai dari
pengenalan konsep dasar pemasaran digital hingga praktik implementasi pada
platform online. Pada tahap awal, peserta diberikan pemahaman mengenai
pentingnya visibilitas produk di ruang digital serta perbedaan karakteristik
pemasaran konvensional dan pemasaran digital. Selanjutnya, pelatihan difokuskan
pada optimalisasi media sosial bisnis melalui penggunaan Instagram dan Facebook
Business. Peserta dibimbing dalam pembuatan akun bisnis, pengaturan profil yang
mencerminkan identitas merek, serta penyusunan konten visual dan teks promosi
yang menarik dan konsisten.

Selain media sosial, pelatihan juga mencakup pengenalan prinsip dasar Search
Engine Optimization (SEO) yang relevan bagi UMKM, khususnya dalam konteks
marketplace. Peserta diberikan pemahaman mengenai pemilihan kata kunci
(keyword) yang sesuai dengan produk kerupuk lokal, penulisan judul produk yang
informatif dan menarik, penyusunan deskripsi produk yang mengandung kata kunci
utama, serta penggunaan tag dan kategori produk yang tepat pada platform Shopee
dan Tokopedia. Penerapan prinsip SEO sederhana ini bertujuan untuk
meningkatkan peluang produk muncul pada hasil pencarian konsumen di
marketplace, sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan (traffic) dan potensi
penjualan.

Materi pelatihan pemasaran digital juga dilengkapi dengan pengenalan strategi
promosi berbayar (paid promotion) secara sederhana dan terukur. Peserta
diperkenalkan pada konsep dasar iklan berbayar di media sosial, seperti Facebook
Ads dan Instagram Ads, meliputi tujuan promosi, penentuan target audiens
berdasarkan lokasi, usia, dan minat, serta pengelolaan anggaran iklan yang sesuai
dengan skala usaha UMKM. Penekanan diberikan pada pemanfaatan anggaran
kecil namun efektif, misalnya melalui promosi postingan produk unggulan atau paket
promo tertentu. Dengan pendekatan ini, mitra diharapkan mampu meningkatkan
jangkauan promosi tanpa menimbulkan beban biaya yang berlebihan.

Teknologi yang ditransfer dalam kegiatan pengabdian ini meliputi: (1) aplikasi
Canva untuk pembuatan desain kemasan, logo, dan materi promosi digital; (2)
pemanfaatan Instagram dan Facebook Business sebagai sarana pemasaran dan
komunikasi dengan konsumen; (3) penggunaan marketplace Shopee dan Tokopedia
sebagai kanal distribusi dan penjualan online; serta (4) penerapan teknik storytelling
produk sebagai strategi untuk meningkatkan daya tarik emosional konsumen.
Storytelling difokuskan pada narasi keunikan produk, proses produksi rumahan,
serta identitas lokal yang melekat pada UMKM “Pade Angen”.

Pemilihan teknologi tersebut didasarkan pada pertimbangan kemudahan
akses, tidak memerlukan perangkat berbiaya tinggi, serta kesesuaian dengan tingkat
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literasi digital mitra. Dengan pendekatan pelatihan yang aplikatif dan kontekstual,
kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas UMKM dalam
memanfaatkan pemasaran digital secara berkelanjutan, memperluas jangkauan
pasar, serta memperkuat daya saing produk lokal di pasar online.

Instrumen pengumpulan data mencakup: lembar observasi, dokumentasi
pelaksanaan, kuesioner pre—post pelatihan, dan wawancara mendalam. Evaluasi
keberhasilan dilihat dari perubahan kemampuan peserta, kualitas desain kemasan,
aktivitas akun media sosial, serta ketersediaan konten promosi. Data dianalisis
secara deskriptif untuk mengevaluasi ketercapaian tujuan program dan kesesuaian
solusi terhadap kebutuhan mitra. Secara ringkas tahapan kegiatan disajikan pada
Gambar 3.

Sosialisasi
Program
Pelatihan |
Desain Implementasi
/ \ dan
[ l Pendampingan
Identifikasi Q , Peningkatan
Kebutuhan AR 3@ Kapasitas
UMKM UMKM
T Pelatihan o
Pemasaran Monitoring dan
Pelatihan Digital Evaluasi
Branding

Gambar 3. Ringkasan tahapan kegiatan

HASIL DAN DISKUSI

Pelaksanaan pelatihan branding dan pemasaran digital pada UMKM “Pade
Angen” diawali dengan pengenalan konsep dasar merek, logo, elemen visual, serta
peran identitas produk dalam membentuk persepsi dan minat beli konsumen.
Penyampaian materi dilakukan melalui diskusi interaktif dan contoh ilustratif yang
relevan dengan konteks produk pangan lokal. Pendekatan ini terbukti mampu
meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan mengenai pentingnya identitas
merek sebagai fondasi utama strategi pemasaran. Sebelum pelatihan, sebagian
besar pelaku UMKM masih memandang kemasan dan merek sebatas pelengkap
produk, bukan sebagai instrumen strategis pencipta nilai tambah. Temuan ini
menguatkan hasil penelitian Armada et al. (2024) yang menyatakan bahwa program
pelatihan dan pendampingan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta kepercayaan diri pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara
lebih profesional dan berorientasi pasar.

Hasil konkret dari pelatihan tercermin pada proses perancangan logo dan label
kemasan yang dilakukan secara partisipatif menggunakan aplikasi Canva.
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Transformasi kemasan dari plastik polos menjadi kemasan standing pouch dengan
desain visual yang lebih menarik, informatif, dan konsisten menunjukkan
peningkatan kualitas presentasi produk secara signifikan, sebagaimana ditampilkan
pada Gambar 4. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada aspek estetika, tetapi
juga memengaruhi persepsi konsumen terhadap kebersihan, profesionalisme, dan
kualitas produk. Sejumlah studi menunjukkan bahwa desain kemasan yang bersih
dan informatif berperan penting dalam membangun persepsi higienitas dan
keamanan pangan, yang menjadi faktor krusial dalam keputusan pembelian produk
makanan (Sa et al., 2023; Purwanti et al., 2024).

MALENA TREDISONSL

i en
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\

-CRACKER TRADITIONAL-

~-CRACKRER TRADITIONAL-

Y kI KANGEY

ENy
RENYAHNYA BIKIN KANGEN A
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D praciks Dioraciuks” Olen UNK

Gambar 4. Bentuk rencana desain produk

Dalam jangka pendek, kemasan standing pouch dengan elemen visual yang
jelas berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang efektif di titik penjualan maupun
pada platform digital. Kemasan semacam ini mampu menarik perhatian konsumen,
meningkatkan persepsi kualitas produk, serta mendorong terjadinya pembelian awal.
Herdian dan Cokki (2022) menegaskan bahwa kemasan memiliki pengaruh
signifikan terhadap persepsi kualitas produk dan niat beli konsumen, khususnya
pada produk pangan olahan. Temuan ini juga sejalan dengan Setiawan (2025) yang
menyatakan bahwa standing pouch tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk,
tetapi juga sebagai media pemasaran yang meningkatkan diferensiasi dan daya tarik
produk UMKM di pasar.

Selain memberikan dampak jangka pendek, penguatan identitas merek melalui
desain kemasan juga memiliki implikasi strategis dalam jangka panjang. Konsistensi
penggunaan logo, warna, dan elemen visual pada kemasan berpotensi membangun
pengenalan merek (brand recognition) serta kepercayaan konsumen secara
bertahap. Juliana (2019) dan Cahyadi (2019) menegaskan bahwa konsistensi visual
merupakan faktor penting dalam membentuk asosiasi merek yang kuat dan
memudahkan konsumen dalam mengenali produk di tengah persaingan pasar.
Dalam jangka panjang, pengenalan merek yang baik berkontribusi terhadap
peningkatan loyalitas pelanggan dan pembentukan ekuitas merek (brand equity),
sebagaimana dikemukakan dalam kerangka brand equity Aaker (2025). Dengan
demikian, desain kemasan tidak lagi dipahami sekadar sebagai pelindung produk,
melainkan sebagai aset strategis yang menambah nilai ekonomi dan daya saing
UMKM.

Dari aspek pemasaran digital, pelatihan pembuatan dan pengelolaan akun
media sosial serta marketplace bertujuan untuk memperluas jangkauan pemasaran
produk di luar pasar lokal. Dalam jangka pendek, pemanfaatan platform digital
memberikan peluang promosi dengan biaya relatif rendah serta memungkinkan
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UMKM untuk mulai dikenal oleh konsumen yang lebih luas. Proses penyuluhan dan
pembekalan ini disajikan pada Gambar 5. Namun demikian, peningkatan penjualan
secara langsung belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan pengalaman
peserta dalam mengelola akun digital dan menyusun konten promosi yang efektif.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Widhiastuti et al. (2024) dan Himarosa et al.
(2023) yang menyebutkan bahwa keberhasilan pemasaran digital UMKM sangat
dipengaruhi oleh tingkat literasi digital dan kualitas konten yang dihasilkan.

Gambar 5. kegiatan penyuluhan dan pembekalan terkait branding produk

Meskipun demikian, keberadaan UMKM di ruang digital merupakan langkah
strategis awal dalam proses transformasi pemasaran. Dalam jangka panjang,
pemasaran digital berpotensi memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap
peningkatan penjualan dan keberlanjutan usaha. Melalui penggunaan media sosial
dan marketplace secara konsisten, UMKM dapat membangun interaksi dua arah
dengan konsumen, memperoleh umpan balik secara langsung, serta memanfaatkan
data digital untuk memahami preferensi pasar. Joeliaty et al. (2023) menegaskan
bahwa pemasaran digital memungkinkan UMKM menembus batas geografis dan
memperluas segmentasi pasar secara signifikan. Selain itu, interaksi dua arah yang
difasilitasi media sosial terbukti mampu meningkatkan kepuasan dan loyalitas
konsumen (Ajismanto & Widyanto, 2020).

Meskipun potensi pemasaran digital cukup besar, implementasinya masih
menghadapi berbagai tantangan. Tantangan utama yang dihadapi peserta adalah
rendahnya literasi digital, khususnya pada pelaku UMKM berusia senior yang
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi media sosial dan marketplace.
Kesenjangan keterampilan teknologi ini menjadi hambatan dalam proses adopsi
digital, sebagaimana diungkapkan oleh Helmi et al. (2024) bahwa faktor usia dan
pengalaman teknologi berpengaruh signifikan terhadap kesiapan UMKM dalam
memanfaatkan platform digital. Selain itu, keterbatasan waktu, sumber daya
manusia, serta kemampuan teknis dalam pembuatan konten visual dan narasi
pemasaran juga memengaruhi konsistensi promosi (Sasono & Herlina, 2022).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program pengabdian menerapkan
strategi pendampingan berkelanjutan yang adaptif dan partisipatif melalui
penunjukan digital champion atau “duta digital” dari anggota kelompok yang lebih
muda dan memiliki literasi teknologi yang lebih baik. Pendekatan ini sejalan dengan
konsep Digital Champion yang dikemukakan oleh Ma et al. (2020), di mana
pendampingan personal dan berkelanjutan terbukti meningkatkan self-efficacy dan
kepercayaan diri pelaku usaha senior dalam mengadopsi teknologi digital. Melalui
mekanisme pembelajaran antaranggota (intergenerational learning), hambatan

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2025 Vol. 10, No. 4 | 1518



Zainuddin et al Pelatihan Branding Produk Bagi Kelompok.........

teknis dapat diminimalkan dan proses alih pengetahuan berlangsung lebih efektif
(Barroso et al., 2022).

Pendampingan lanjutan dilakukan secara bertahap untuk memastikan peserta
tidak hanya memahami konsep pemasaran digital secara teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya sesuai dengan kapasitas dan kondisi usaha masing-
masing. Pendekatan bertahap ini memperkuat temuan Bidin et al. (2024) yang
menegaskan bahwa keberhasilan adopsi teknologi pada UMKM sangat ditentukan
oleh keberlanjutan pendampingan dan dukungan praktis dalam jangka waktu
tertentu, bukan hanya pelatihan satu kali.

Secara keseluruhan, integrasi antara penguatan desain kemasan dan
penerapan pemasaran digital memberikan dampak positif yang saling melengkapi
terhadap peningkatan daya saing UMKM. Dalam jangka pendek, peningkatan
kualitas kemasan dan identitas visual mampu meningkatkan persepsi kualitas,
profesionalisme, dan niat beli konsumen. Sementara itu, dalam jangka panjang,
pemasaran digital berperan strategis dalam memperluas jangkauan pasar,
membangun loyalitas pelanggan, serta memperkuat posisi merek UMKM di pasar
yang semakin kompetitif. Meskipun masih dihadapkan pada keterbatasan literasi
digital, strategi pendampingan berkelanjutan, kolaboratif, dan berbasis potensi
internal kelompok terbukti menjadi kunci keberhasilan dalam mendorong
transformasi pemasaran UMKM secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan capaian yang
signifikan dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan pelaku UMKM “Pade
Angen”, khususnya pada aspek penguatan branding produk, pengembangan desain
kemasan, dan penerapan strategi pemasaran digital. Melalui rangkaian pelatihan
dan pendampingan yang dilakukan, para peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan konseptual mengenai pentingnya identitas merek, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya secara praktis dalam bentuk perancangan logo dan
kemasan produk yang baru, lebih menarik, dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi
dibandingkan desain sebelumnya.

Selain itu, peserta kegiatan juga dibekali pemahaman dasar mengenai prinsip-
prinsip branding, mulai dari penentuan identitas visual, konsistensi pesan merek,
hingga upaya membangun citra produk yang sesuai dengan karakteristik pasar
sasaran. Pada aspek pemasaran digital, kegiatan ini memberikan arahan awal
terkait pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, termasuk pengenalan
jenis konten yang relevan, cara penyampaian informasi produk, serta strategi
sederhana untuk menjangkau konsumen secara lebih luas.

Meskipun dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa hambatan,
terutama terkait keterbatasan literasi digital sebagian peserta, kegiatan pengabdian
ini tetap memberikan pondasi yang kuat bagi pengembangan UMKM ke arah yang
lebih berdaya saing. Pondasi tersebut diharapkan dapat menjadi modal awal bagi
peningkatan kualitas dan pemasaran produk kerupuk lokal secara berkelanjutan.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kapasitas
pelaku UMKM, tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat
serta memiliki keterkaitan langsung dengan upaya pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) nomor 8,
yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi.
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REKOMENDASI

Pendampingan intensif dalam penggunaan marketplace merupakan langkah
strategis untuk meningkatkan kapasitas digital pelaku UMKM secara komprehensif.
Pendampingan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan platform,
tetapi juga mencakup pemahaman terhadap ekosistem perdagangan digital secara
menyeluruh, seperti optimalisasi profil toko, pengelolaan katalog produk berbasis
kata kunci (search engine optimization/SEO internal marketplace), strategi
penetapan harga yang kompetitif, pengelolaan promosi, serta manajemen interaksi
dan kepuasan pelanggan. Melalui pendampingan yang dilakukan secara
berkelanjutan dan berbasis praktik langsung, pelaku UMKM diharapkan mampu
mengadaptasi dinamika pasar digital, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta
memperkuat daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas.

Pelatihan pembuatan konten foto dan video yang terstruktur dan sistematis
bertujuan untuk meningkatkan kualitas komunikasi visual sebagai elemen utama
dalam strategi branding dan pemasaran digital. Pelatihan ini mencakup pemahaman
konsep dasar fotografi dan videografi produk, penataan visual (styling),
pencahayaan, komposisi, hingga penyusunan narasi visual yang selaras dengan
identitas merek. Selain aspek teknis, pelatihan juga diarahkan pada perencanaan
konten (content planning) yang berorientasi pada target pasar dan platform distribusi
yang digunakan. Dengan penguasaan keterampilan tersebut, pelaku UMKM
diharapkan mampu menghasilkan konten yang konsisten, informatif, dan persuasif,
sehingga dapat meningkatkan daya tarik produk, memperkuat citra merek, serta
mendorong keputusan pembelian konsumen.

Kerja sama dengan dinas koperasi atau lembaga pembina UMKM memiliki
peran penting dalam menciptakan sinergi antar pemangku kepentingan guna
mendukung pengembangan usaha secara Dberkelanjutan. Kolaborasi ini
memungkinkan UMKM memperoleh akses terhadap berbagai program pembinaan,
seperti pelatihan manajemen usaha, peningkatan kualitas produk, sertifikasi dan
perizinan, hingga fasilitasi akses pembiayaan dan jejaring pemasaran. Selain itu,
keterlibatan lembaga pemerintah atau institusi pembina berfungsi sebagai bentuk
legitimasi yang dapat meningkatkan kepercayaan pasar terhadap produk UMKM.
Dengan adanya kerja sama yang terstruktur dan berkesinambungan, proses
penguatan kapasitas UMKM dapat berlangsung secara lebih sistematis, terarah, dan
berdampak jangka panjang.

Pengembangan varian produk merupakan strategi diversifikasi yang bertujuan
untuk memperluas segmen pasar dan meningkatkan ketahanan usaha terhadap
perubahan preferensi konsumen. Pengembangan ini dapat dilakukan melalui inovasi
pada aspek rasa, bentuk, ukuran, kemasan, maupun nilai tambah lain yang relevan
dengan kebutuhan pasar. Pendekatan berbasis riset pasar menjadi penting dalam
proses ini agar varian produk yang dihasilkan sesuai dengan selera konsumen dan
memiliki potensi komersial yang tinggi. Melalui diversifikasi produk yang terencana,
UMKM tidak hanya dapat meningkatkan volume penjualan, tetapi juga memperkuat
posisi merek, mengurangi risiko ketergantungan pada satu produk utama, serta
menciptakan peluang pertumbuhan usaha yang lebih berkelanjutan.
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